I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan bisnis di era Abad ke-21 telah berkembang sangat pesat dan
mengalami metamorfosis yang berkesinambungan. Setiap pelaku usaha di
tiap kategori bisnis dituntut untuk memiliki kepekaan terhadap setiap
perubahan yang terjadi dan menempatkan orientasi kepada kepuasan

konsumen sebagai tujuan utama.

Perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin pesat, tidak hanya berakibat
pada sektor pendidikan serta sektor ekonomi, akan tetapi sektor budayajuga
ikut terpengaruh. Perubahan kebudayaan biasanya ditunjukkan oleh
perubahan gaya hidup. Pada era modernisasi seperti saat ini, berkembang
gaya hidup serba praktis dan instan yang mempengaruhi hampir seluruh
populasi manusia yang ada di dunia. Gaya hidup instan adalah gaya hidup yang
mengutamakan nilai kepraktisan, kecepatan dan efisiensi waktu. Bagi beberapa
orang, cepat, praktis dan efisien sudah menjadi sebuah kebutuhan utama di dalam
kegiatannya sehari-hari. Hal ini tentu berpengaruh terhadap persaingan bisnis,
yang kemudian di respon oleh kebanyakan produsen dalam merancang produk

yang sesua dengan kebutuhan gaya hidup instan masyarakat.



Bisnis yang terpengaruh oleh gaya hidup masyarakat adal ah bisnis restoran.
Menurut Marsum, (2005: 7), restoran adalah suatu tempat atau bangunan
yang dikelola secara komersial, yang menyel enggarakan pelayanan yang baik
kepada semua tamunya baik berupa makanan maupun minuman. Namun
karenaterjadi perubahan gaya hidup masyarakat, perubahan konsep restoran
dirasa perlu dilakukan. Salah satu konsep yang saat ini diterapkan di

Indonesia adalah konsep restoran siap sgji.

Restoran siap sgji adalah restoran yang menghidangkan makanan dan
minuman dengan cepat. Kebanyakan restoran siap saji yang beroperasi di
Indonesia adalah berupa waralaba atau cabang dari perusahaan asing. Konsep
restoran cepat sgji adalah memberikan pelayanan berkualitas dalam waktu
yang sesingkat mungkin, konsep ini diterapkan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen akan makanan berkualitas dan juga efisiensi waktu. Beberapa
nama restoran siap sgji terpopuler di dunia seperti, Papa John’s, McDonald’s,
Starbucks, KFC, Dunkin Donuts, Pizza Hut, Domino’s Pizza, dan Dairy

Queen.

Restoran cepat sgji di Indonesia sudah banyak didirikan termasuk di Bandar
Lampung. Salah satu restoran cepat sgji yag banyak di kotaini adalah KFC
atau singkatan dari Kentucky Fried Chicken. KFC pertamakali masuk ke
Indonesiatahun 1978 yang didirikan oleh Kelompok Usaha Geladl. Akan
tetapi pada tahun 1986 hak Franchisor diambil alih oleh Pepsi Cola

International, hingga saat ini KFC mempunyai 426 gerai di seluruh Indonesia.



Salah satu cabang KFC yang ada di Bandar Lampung adalah KFC Gelael. KFC
Gelagl ini beradadi Jalan Jendral Sudirman No 11-15, Bandar Lampung,
Lampung. Berikut adal ah beberapa produk yang disagjikan oleh KFC Gelael

Bandar Lampung beserta harganya (Lampiran 1).

Semakin ketatnya persaingan bisnis yang ada, terutama persaingan yang
berasal dari perusahaan sgjenis, membuat perusahaan semakin dituntut agar
bergerak lebih cepat dalam hal menarik konsumen. Sehingga perusahaan
yang menerapkan konsep pemasaran perlu mencermati perilaku konsumen
dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembeliannya dalam usaha-
usaha pemasaran sebuah produk yang dilakukan. Hal tersebut dikarenakan
dalam konsep, salah satu cara untuk mencapai tujuan perusahaan adalah
dengan mengetahui apa kebutuhan dan keinginan konsumen atau pasar
sasaran serta memberikan kepuasan yang diharapkan secara lebih efektif dan

efisien dibandingkan para pesaing.

Jikamelihat pangsa pasar yang cukup menguntungkan dan kondisi demografi
yang sangat mendukung berkembangnya bisnis restoran, tidak heran telah
terjadi peningkatan persaingan dalam bisnis restoran di wilayah Bandar
Lampung. Berkembangnya perekonomian di Bandar Lampung semakin
memperluas bisnis kuliner, begitu juga pada bisnis restoran cepat sgji. Selain
itu penyebab berkembangnya bisnis restoran cepat sgji di Bandar Lampung,
karena gaya hidup masyarakatnya yang mulai menganut budaya serba instan,

sehingga menyebabkan munculnya peluang bisnis restoran cepat sgji di



wilayah ini. Berikut adal ah daftar restoran yang menjadi pesaing KFC Gelael

berdasarkan jenis restoran cepat sgji di wilayah Bandar Lampung.

Tabd 1. Daftar Pesaing KFC Geladl Bandar Lampung Berdasarkan
Jenis Restoran Cepat Saji di Bandar L ampung

Nama Restoran Alamat
McDonald’s Central Plaza Bandar Lampung
A&W Restaurant Mall Boemi Kedaton, Bandar Lampung
Cdifornia Fried N
Chicken SPBU Wolter Monginsidi, Bandar Lampung

Texas Fried Chicken | Simpur Center Mall, Bandar Lampung

Giant Fried Chicken Giant Supermarket Pagar Alam Jl. Zaenal Abidin
Pagar

Alam, Bandar Lampung, Lampung 35111,
Indonesia

Master Fried Chicken | Tersebar di beberapa wilayah di Bandar Lampung

(Franchise)

Sumber: Observas Pendahuluan Oleh Pendliti

Berdasakan Tabel 1 terlihat jelas bahwatingkat persaingan bisnis restoran di
wilayah Bandar Lampung cukup tinggi. Untuk mempertahankan agar pangsa
pasar KFC Geladl tetap stabil dan terus meningkat, pihak pengelola KFC
Gelael harus menerapkan strategi yang tepat dalam menjalankan bisnisini.
Pengelola harus mulai berpikir seperti konsumen, agar dapat mengetahui apa
kebutuhan konsumen, sehingga konsumen akan melakukan keputusan

pembelian produk.

Pengambilan keputusan pembelian dipengaruhi kemampuan perusahaan
menarik pembeli selain itu juga dipengaruhi faktor-faktor diluar perusahaan.
Proses pengambilan keputusan pembelian pada setiap orang pada dasarnya
adalah sama, namun proses pengambilan keputusan tersebut akan diwarnai

oleh ciri kepribadian, usia, pendapatan dan gaya hidupnya. Menurut



Schiffman dan Kanuk, (2004: 549), secara umum keputusan pembelian
adalah seleksi dari dua atau lebih pilihan alternatif. Tindakan memilih
tersebut diperjelas lagi oleh Dharmmesta dan Handoko, (2000: 10), sebagai
tindakan pengambilan keputusan yang meliputi keputusan tentang jenis dan
manfaat produk, keputusan tentang bentuk produk, keputusan tentang merek,
keputusan tentang jumlah produk, keputusan tentang penjualnya dan

keputusan tentang waktu pembelian serta cara pembayarannya.

Menurut Kotler, (2005: 202), konsumen dalam mengambil keputusan untuk
membeli suatu produk yang ditawarkan banyak dipengaruhi oleh persepsinya
terhadap price, product, promotion, place (marketing mix) yang telah
diharapkan oleh perusahaan selama ini. Harga merupakan salah satu faktor
penentu pembeli dalam menentukan suatu keputusan pembelian terhadap
suatu produk maupun jasa. Apalagi apabila produk atau jasa yang akan dibeli
tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari seperti makanan, minuman dan
kebutuhan pokok lainnya, pembeli akan sangat memperhatikan harganya.
Pengusaha perlu untuk memperhatikan hal ini, karena dalam persaingan
usaha, harga yang ditawarkan oleh pesaing bisa lebih rendah dengan kualitas
yang sama atau bahkan dengan kualitas yang lebih baik. Sehingga dalam
penentuan harga produk atau jasa yang dijual, baik perusahaan besar maupun

usahakecil sekalipun harus memperhatikan pembelinya dan para pesaingnya.

Hubungan harga dengan keputusan pembelian yaitu harga mempengarunhi
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian, semakin tinggi harga

maka keputusan pembelian semakin rendah, sebaliknya jika harga rendah



keputusan pembelian menjadi lebih tinggi, Kotler dan Amstrong, (2012: 52).
Harga dikatakan mahal, murah atau biasa-biasa saja dari setiap individu
tidaklah harus sama, karena tergantung dari persepsi individu yang dilatar
belakangi oleh lingkungan kehidupan dan kondisi individu (Schifman dan

Kanuk, 2001: 23).

Menurut Stanton, (2004: 308), ada empat indikator di dalam harga yaitu,
keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing
harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat produk. Pada umumnya
konsumen akan lebih tertarik pada produk dengan harga yang lebih murah,
apalagi kualitas produk tersebut dengan yang lain tidak jauh berbeda. Oleh
karenaitu penetapan harga yang tepat dapat meningkatkan keputusan

pembelian, dan memaksimalkan volume penjualan bagi perusahaan terkait.

Selain perseps harga, faktor lain yang mempengaruhi dalam keputusan
pembelian adalah kualitas produk. Masalah kualitas produk dari suatu produk
telah menjadi salah satu faktor yang perlu mendapatkan perhatian lebih dari
mana emen kKhususnya tim pembuat produk. Kualitas produk merupakan
faktor penentu tingkat kepuasan yang diperoleh konsumen setelah melakukan
pembelian dan pemakaian terhadap suatu produk. Pengalaman yang baik atau
buruk terhadap produk akan mempengaruhi konsumen untuk melakukan
pembelian kembali atau tidak. Sehingga pengelola usaha dituntut untuk
menciptakan sebuah produk yang disesuaikan dengan kebutuhan atau selera

konsumen.



Kualitas produk (product quality) didefinisikan sebagai evaluas menyeluruh
pelanggan atas kebaikan kinerja barang atau jasa, Mowen dan Minor, (2002:
11-14). Kita dapat mengatakan bahwa penjual telah menghasilkan mutu bila
produk atau pelayanan penjual tersebut memenuhi atau melebihi harapan
pelanggan. Apabila kualitas produk ditingkatkan, perilaku konsumen untuk

mel akukan pembelian juga akan meningkat.

Menurut Simamora, (2001: 8), kualitas produk merupakan selisih produk
yang layak menurut konsumen dengan produk menurut konsumen saat ini.
Sedangkan menurut Windoyo, (dikutip oleh Septhani, 2011: 213) bahwa
faktor kualitas produk jugatidak kalah pentingnya karena kualitas produk
juga sebagai faktor penentu tingkat kepuasan yang diperoleh konsumen
setelah melakukan pembelian dan pemakaian terhadap suatu produk. Dengan
kualitas produk yang baik konsumen akan terpenuhi keinginan dan

kebutuhannya akan suatu produk.

KFC Gelael harus mampu menetapkan harga yang sesuai dengan manfaat dan
kualitas produknya agar target penjualan yang telah ditetapkan dapat tercapal
dan terus meningkat. Meskipun prosedur produks dan pemasaran telah
dilakukan dengan baik, pada kenyataannya volume penjualan dan jumlah
konsumen di KFC Gelagl mengalami fluktuasi pada dua tahun terakhir.

Berikut adalah tabel data penjualan KFC Gelael Bandar Lampung.



Tabe 2. Data Penjualan KFC Gelael Bandar Lampung

Tahun 2014-2015 (Dalam Rupiah)
Bulan Tahun 2014 Tahun 2015
Penjualan Fluktuas Penjualan
Penjualan

Januari 616.120.375 - 2.357.590 | 613.762.785
Februari 581.328.560 - 94.420.404 | 486.908.156
Maret 585.531.095 - 28.600.081 | 556.931.014
April 601.702.849 5.664.529 | 607.367.378
Mei 608.802.145 - 53.858.146 | 554.943.999
Juni 588.148.795 - 21.134.830 | 567.013.965
Juli 787.461.406 - 39.380.692 | 748.080.714
Agustus 614.424.792 - 52.408.642 | 562.016.150
September | 560.349.521 - 31.595.698 | 528.753.823

Total 5.543.869.538 - 318.091.554 | 5.225.777.984

Sumber: Dokumentasi Data Penjualan KFC Gelael Bandar Lampung, 2015.

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan penjualan yang terjadi dari tahun

2014-2015 periode Januari-September mengalami penurunan yang cukup

signifikan. Penjualan KFC Gelael Bandar Lampung mengalami penurunan

sebesar Rp. 318.091.554,- hingga periode September tahun 2015 dengan total

penjualan sebesar Rp. 5.225.777.984,-. Penjualan KFC Gelael yang

mengalami penurunan signifikan ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa

faktor pemasaran yang tidak berjalan sesuai dengan fungsinya, sehingga

menyebabkan penjualan tidak maksimal. Berikut disgjikan data mengenai

keputusan pembelian konsumen yang datanya di peroleh melalui penelitian

pendahuluan melalui angket awal.




Tabe 3. Keputusan Pembelian Konsumen Di KFC Gelael Bandar
Lampung Tahun 2015

No Keterangan Kriteria Jumlah
Konsumen
Tinggi Sedang| Rendah

1. | Pelgar/Mahasiswa 14 10 6 30

2. | PNS 3 9 1 13

3. | Pegawai SwastadBUMN 2 9 5 16

4. | TNI/Palri 2 2 - 4

5. | Wiraswasta 1 8 7 16

6. | Lainnya 2 11 8 21
Jumlah 24 49 27 100
Per sentasi % 24 49 27 100

Sumber: Pengolahan Hasil Angket Awal.

Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa keputusan pembelian konsumen
di KFC Gelagl Bandar Lampung tahun 2015 dengan jumlah sampel 100
responden memiliki keputusan pembelian rendah sebanyak 27 responden atau
sebesar 27%, kemudian yang memiliki keputusan pembelian sedang sebanyak
49 responden atau sebesar 49%, dan yang memiliki keputusan pembelian
tinggi sebanyak 24 responden atau sebesar 24%. Keputusa pembelian adalah
keputusan yang di ambil oleh konsumen utuk membeli produk KFC Gelael.
Dapat di ketahui bahwa keputusan pembelian konsumen di KFC Geladl
Bandar Lampung tahun 2015 tergolong rendah dengan persentasi sebesar
76% (49% + 27%), hal ini menyebabkan keputusan pembelian konsumen

kurang optimal.

Selain faktor pemasaran yang tidak berjalan sesuai dengan fungsinya,
kemungkinan adanya persepsi terkait harga yang cukup mahal dan tingkat
kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk makanan cepat saji menjadi

faktor lain yang membuat tingkat penjualan cenderung menurun. Berikut



10

disgjikan data mengenai persepsi harga yang di peroleh melalui penelitian

pendahuluan melalui angket awal.

Tabed 4. Persepsi Harga Oleh Konsumen di KFC Gelael Bandar

Lampung Tahun 2015

No Keterangan Kriteria Jumlah
Konsumen
Tinggi Sedang | Rendah

1. | Pelgar/Mahasiswa 18 9 3 30

2. | PNS 3 8 2 13

3. | Pegawai SwastadBUMN 9 6 1 16

4. | TNI/Polri - 2 2 4

5. | Wiraswasta 10 4 2 16

6. | Lainnya 14 6 1 21
Jumlah 54 35 11 100
Persentas % 54 35 11 100

Sumber: Pengolahan Hasil Angket Awal.

Berdasarkan Tabel 4 di atas diketahui bahwa persepsi harga oleh konsumen di
KFC Gelagl Bandar Lampung tahun 2015 dengan jumlah sampel 100
responden yang memiliki perseps harga rendah sebanyak 11 responden atau
sebesar 11%, kemudian yang memiliki persepsi harga sedang sebanyak 35
responden atau sebesar 35% ,dan yang memiliki persepsi hargatinggi
sebanyak 54 responden atau sebesar 54%. Harga adalah sgjumlah uang yang
dibutuhkan untuk menukarnya dengan produk atau jasa yang dapat memenubhi
kebutuhan konsumen, juga salah satu dari bauran pemasaran yang berperan
penting dalam pemasaran. Harga memiliki peranan utama dalam proses
pengambilan keputusan para pembeli, Tjiptono, (2008: 19). Dapat di ketahui
bahwa persepsi harga konsumen di KFC Gelael Bandar Lampung tahun 2015
tergolong tinggi dengan persentasi sebesar 54%, hal ini berpengaruh terhadap

keputusan pembelian konsumen yang kurang optimal.



Berikut disgikan data terkait harga pesaing KFC Gelagl Bandar Lampung

yang diperoleh melalui observasi awal oleh peneliti.

Tabel 5. Daftar Harga dan Menu Californian Fried Chicken (CFC)

Daftar Menu Keterangan Harga
Menu Astaga
Astaga 1
Cdifornian Rolls 2 pcs 6.546
Nasi 1 pcs 4.909
Soft Drink 1 pcs 7.636
Astaga 2
Chicken Drams 2 pcs 7.909
Nas 1 pcs 4.909
Soft Drink 1 pcs 7.636
Astaga 3
Chicken 1 pcs 8.455
Nas 1 pcs 4.909
Soft Drink 1 pcs 7.636
Astaga 4
Chicken 2pcs 16.910
Nasi 1 pcs 4.909
Soft Drink 1 pcs 7.636
Astaga 5
Cdifornian Burger 1 pcs 7.546
French Fries 1 pcs 11.636
Soft Drink 1 pcs 7.636
Astaga 6
Chicken 1 pcs 8.455
French Fries 1 pcs 11.636
Soft Drink 1 pcs 7.636
Astaga 7
Chicken Strip 3 pcs 6.636
Nasi 1 pcs 4.909
Soft Drink 1 pcs 7.636
Chicken Corn Soup 1 pcs 8.546
Astaga 8
Tusuk Sate Baso 2 pcs 9.272
Nasi 1 pcs 4.909
Chicken Corn Soup 1 pcs 8.546
Paket Family
Soft Drink 3 pcs 22.908
Nasi 3 pcs 14.727
Fried Chicken 5 pcs 35.092
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Lanjutan 1.

Daftar Harga dan Menu Californian Fried Chicken (CFC)
Daftar Menu Keterangan Harga

(Rp)

Menu Beverage

Ice Cappucino 1pcs 10.182

Soft Drink Medium 1 pcs 7.636

Teh Botol 1 pcs 6.272

Mineral Water 1 pcs 4.000

Milkshake Strawberry 1 pcs 15.818

Milkshake Chocolate 1pcs 15.818

Fruit Tea 1 pcs 6.272

Menu Lain 1 pcs

Tusuk Sate Baso 3pcs 13.909

Perkedel 1 pcs 4.909

Nas 1 pcs 4.909

Spaghetti goring 1 pcs 19.545

Spaghetti Chicken Pepper 1 pcs 14.909

Spaghetti Chicken Teriyaki | 1 pcs 14.909

Sumber: Observasi Awal Peneliti Tahun 2015

Berdasarkan tabel 5 di atas terlihat bahwa harga yang ditawarkan oleh
Californian Fried Chicken lebih rendah. Hal ini dapat mempengaruhi perseps
konsumen untuk memilih restoran cepat sagji dan akan mempengaruhi tingkat

keputusan pembelian konsumen.

Faktor kedua yang diduga mempengaruhi keputusan pembelian konsumen
KFC Gelagl Bandar Lampung adalah persepsi kualitas produk makanan cepat
sgji. Berikut disgjikan data mengenai perseps kualitas produk makanan cepat

sgji yang di peroleh melalui penelitian pendahuluan melalui angket awal.
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Tabel 6. Persepsi Kualitas Produk Makanan Cepat Saji Oleh Konsumen
Di KFC Gelael Bandar Lampung Tahun 2015

No Keterangan Kriteria Jumlah
Konsumen
Tinggi Sedang | Rendah

1. | Pelgar/Mahasiswa 4 17 9 30

2. | PNS - 12 1 13

3. | Pegawai SwastadBUMN 2 12 2 16

4. | TNI/Polri - 4 - 4

5. | Wiraswasta 3 7 6 16

6. | Lainnya 2 12 7 21
Jumlah 11 64 25 100
Persentasi % 11 64 25 100

Sumber: Pengolahan Hasil Angket Awal.

Berdasarkan Tabel 6 di atas diketahui bahwa persepsi kualitas produk
makanan cepat sgji oleh konsumen di KFC Gelael Bandar Lampung tahun
2015 dengan jumlah sampel 100 responden yang memiliki persepsi kualitas
produk rendah sebanyak 25 responden atau sebesar 25% ,kemudian yang
memiliki perseps kualitas produk sedang sebanyak 64 responden atau sebesar
64% ,dan yang memiliki persepsi kualitas produk tinggi sebanyak 11
responden atau sebesar 11%. Dapat di ketahui bahwa perseps kualitas produk
oleh konsumen di KFC Gelagl Bandar Lampung tahun 2015 tergolong rendah
dengan persentasi sebesar 89% (64% + 25%), hal ini berpengaruh terhadap

keputusan pembelian konsumen yang kurang optimal.

Berikut data jumlah konsumen KFC Gelagl selama dua tahun terakhir yang

juga cenderung mengalami penurunan.



14

Tabe 7. Data Jumlah Konsumen KFC Gelael Bandar Lampung
Tahun 2014-2015

Bulan Konsumen
Tahun 2014 Tahun 2015
Januari 17.249 13.401
Februari 14.787 14.024
Maret 18.646 15.413
April 17.222 14.858
Mel 17.485 14.496
Juni 16.489 17.556
Juli 25.244 20.005
Agustus 19.863 16.000
September 17.897 17.042
Total 147.397 142.795

Sumber: Dokumentasi Data Konsumen KFC Gelael Bandar Lampung, 2015.

Menurut Kotler & Kéller, (2009: 58), konsep penjuaan berorientasi pada
tingkat penjualan, di mana penjua beranggapan bahwa konsumen harus
dipengaruhi agar penjualan dapat meningkat. Konsep ini mengasumsikan
bahwa konsumen umumnya menunjukan keengganan atau penolakan untuk
membeli sehingga harus dibujuk supaya membeli. Salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi psikologi konsumen untuk melakukan pembelian adalah
harga dan kualitas produk, banyak konsumen yang bersikap sangat sensitif
terhadap harga dan kualitas produk. Terutama bila melihat kesetaraan antara

harga dan manfaat produk yang diterima.

Menurut Tjiptono, (2008: 151), harga merupakan satu-satunya unsur bauran
pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan.
K eengganan dan penolakan konsumen inilah yang akhirnya mempengaruhi
keputusan pembelian, sehingga sulit memaksimalkan penjualan. Pada
akhirnya berdampak terhadap berkurangnya perolehan laba, yang berpotens

membuat perusahaan merugi.
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Bardasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka perlu
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Harga dan Kualitas
Makanan Cepat Saji Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada

KFC Gelael Bandar Lampung Tahun 2015”.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah tersebut, permasalahan dalam penelitian

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Tingkat keputusan pembelian yang kurang optimal berpengaruh terhadap
volume penjualan yang masih cenderung menurun tiap bulannya.

2. Adanyaperseps harga yang cukup tinggi menyebabkan tingkat keputusan
pembelian kurang optimal.

3. Tingkat kepercayaan konsumen terhadap kualitas makanan cepat sgji
KFC Gelagl yang tergolong rendah yang berpengaruh terhadap tingkat

keputusan pembelian konsumen.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada kgjian pengaruh persepsi harga (X1) dan kualitas makanan

cepat sgji (X2) terhadap keputusan pembelian konsumen (Y).
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D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masal ah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masal ah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian
konsumen pada KFC Gelael Bandar Lampung tahun 2015?

2. Apakah ada pengaruh kualitas makanan cepat sgji terhadap keputusan
pembelian konsumen pada KFC Gelael Bandar Lampung tahun 20157

3. Apakah ada pengaruh perseps harga dan kualitas makanan cepat sgji
terhadap keputusan pembelian konsumen pada KFC Gelagl Bandar

Lampung tahun 2015?

E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk.

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian
konsumen pada KFC Gelagl Bandar Lampung tahun 2015.

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas makanan cepat sgji terhadap
keputusan pembelian konsumen pada KFC Gelael Bandar Lampung tahun
2015.

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga dan kualitas makanan cepat
sgji terhadap keputusan pembelian konsumen pada KFC Gelagl Bandar

Lampung tahun 2015.



17

F. Manfaat Penditian

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat secarateoritis, penelitian ini diharapkan dapat mendukung atau
menolak grand teori yang dikembangkan oleh para ahli atau peneliti
sebelumnya.

2. Manfaat secara praktis.

a. Bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan di KFC Gelagel
Bandar Lampung tahun 2015.
b. Bahan informasi dan referensi untuk perpustakaan serta bagi para

peneliti yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

G. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ruang lingkup subjek penelitian
Ruang lingkup subyek penelitian ini adalah konsumen KFC Gelael Bandar
Lampung.

2. Ruang lingkup objek penelitan
Ruang lingkup objek penelitan ini adalah perseps harga, kualitas makanan
cepat sgji dan keputusan pembelian konsumen.

3. Ruang lingkup tempat penelitian
Ruang lingkup tempat penelitian adalah KFC Gelael Bandar Lampung.

4. Ruang lingkup waktu penelitian
Ruang Lingkup waktu penelitan adalah pel aksanaan penelitian pada tahun

2015.



5. Ruang lingkup ilmu penelitian
Ruang ilmu dalam penelitian ini berlandaskan padateori Manajemen

Pemasaran.
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